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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi rawat inap berbasis web di 

Puskesmas Tanah Tinggi Binjai guna mengatasi permasalahan dalam pengelolaan data yang 

masih dilakukan secara manual. Pengelolaan data manual yang tidak efektif dan efisien 

menyebabkan keterlambatan dalam penyajian laporan serta kesulitan dalam pengolahan data 

rekam medis, data pasien, dan transaksi pembayaran. Sistem informasi berbasis web yang 

diusulkan diharapkan dapat mengintegrasikan seluruh proses tersebut, memberikan 

kemudahan akses bagi pihak-pihak terkait seperti kepala puskesmas, administrator, dan 

administrasi, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data. Penelitian ini menggunakan 

metode Object Oriented Technology (OOT) dalam perancangan sistem, yang memungkinkan 

pengembangan aplikasi yang lebih terstruktur dan dapat dipelihara dengan mudah. Dengan 

implementasi sistem informasi ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan 

efisiensi administrasi di Puskesmas. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

manfaat bagi penulis dalam meningkatkan kemampuan pengembangan sistem berbasis web, 

serta bagi puskesmas dalam mempercepat proses pembuatan laporan dan pengelolaan data. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap perbaikan sistem 

informasi kesehatan di puskesmas secara umum. 
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Abtract 

This study aims to design a web-based inpatient information system at the Tanah Tinggi 

Binjai Health Center to overcome problems in data management that is still done manually. 

Ineffective and inefficient manual data management causes delays in presenting reports and 

difficulties in processing medical record data, patient data, and payment transactions. The 

proposed web-based information system is expected to integrate all of these processes, provide 

easy access for related parties such as the head of the health center, administrators, and 

administration, and increase efficiency in data management. This study uses the Object 

Oriented Technology (OOT) method in system design, which allows the development of more 

structured applications that can be easily maintained. With the implementation of this 

information system, it is expected to improve the quality of service and administrative 

efficiency at the Health Center. In addition, this study also aims to provide benefits for the 

author in improving the ability to develop web-based systems, as well as for the health center 

in accelerating the process of making reports and managing data. The results of this study are 

expected to make a significant contribution to improving the health information system at the 

health center in general. 
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1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) nomor 31 tahun 2019 tentang 

sistem informasi puskesmas, diterbitkan dalam rangka meningkatkan manajemen 

penyelenggaraan puskesmas perlu dukungan sistem informasi yang mampu menjamin 

ketersediaan data dan informasi secara cepat, akurat, terkini, berkelanjutan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Teknologi berbasis pengetahuan terus berkembang untuk membantu penyelesaian masalah 

kompleks di berbagai bidang guna mendapatkan hasil optimal serta memenuhi berbagai 

kebutuhan secara maksimal. Pengelolaan informasi dapat dilakukan lebih optimal melalui 

bantuan komputer, aplikasi, perangkat komunikasi, dan jaringan internet, sehingga 

memberikan kemudahan dalam pengelolaan informasi menjadi efisien, cepat, teliti, dan akurat. 

Bidang kesehata juga memanfaatkan teknologi mengelola data di Puskesmas. Peran teknologi 

menjadi penting sebagai penyedia layanan kesehatan guna mengelola data kunjungan pasien 

dengan status rawat inap dan rawat jalan. 

Puskesmas Tanah Tinggi merupakan salah satu penyedia layanan kesehatan yang melayani 

masyarakat, dimana di dalamnya mencakup fasilitas rawat jalan dan rawat inap. Permasalahan 

yang ditemukan pada puskesmas sangat kompleks, yaitu terdapat data rekam medik, data 

pasien, dan laporan transaksi pembayaran yang belum dilakukan secara baik, masih dilakukan 

dengan cara pemberkasan konvensional dimana sering terjadinya kerusakan atau kehilangan 

data arsip pasien, maka dibutuhkan untuk mengolah data pasien, rekam medis, dan tagihan 

pembayaran jasa perawatan untuk memberikan laporan serta informasi yang cepat dan akurat. 

Pengelolaan pendataan pasien dilakukan dengan memakai suatu sistem yang terkomputerisasi, 

dimana sistem dirancang dengan berbasis web sehingga mampu membantu dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaan agar lebih cepat dan lebih baik dalam proses pelayanan 

dikarenakan semua data yang di inputkan nantinya akan tersimpan dengan baik, serta 

kemungkinan resiko adanya data hilang ataupun rusak dapat diminimalisir. Untuk 

memecahkan masalah di Puskesmas terkait sistem informasi rawat inap membutuhkan system 

development method, penyusunan skripsi ini peneliti menggunakan system development 

method berbasis Object Oriented Technology. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak yang berfokus 

pada pengembangan sistem informasi rawat inap berbasis web di Puskesmas Tanah Tinggi 

Binjai. Penelitian dimulai dengan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahan 

utama, seperti pengelolaan data yang masih manual dan belum terintegrasinya data rekam 

medis, pasien, serta transaksi pembayaran dalam sebuah sistem berbasis web. Selanjutnya, 

dilakukan studi literatur guna mengumpulkan teori-teori pendukung yang relevan, seperti 

konsep dasar sistem informasi kesehatan, metode Object Oriented Technology, serta 

pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML). Setelah itu, dilakukan 

analisis terhadap sistem yang sedang berjalan untuk memahami alur kerja saat ini, kebutuhan 

pengguna, dan hambatan-hambatan yang ada. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dirancang 

sistem informasi rawat inap berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan operasional 

Puskesmas. Proses implementasi mencakup pengembangan perangkat lunak, pengujian sistem, 

serta evaluasi awal terhadap kinerja sistem.  



 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puskesmas Tanah Tinggi berloksi di Kota Binjai terletak di sebelah timur Binjai Kota, 

sebelah utara jalan Cut Nyak Dhien, sebelah selatan berbatasan dengan stasiun kereta api, 

sebelah barat berbatasan dengan kantor BKKBN serta di timur merupakan pemukiman 

masyarakat setempat. Kecamatan Binjai Timur Tanah Tinggi mempunyai luas ±800 m2. Jarak 

kota Binjai dengan Kecamatan Binjai Timur Tanah Tinggi ±500 m2. Puskesmas Tanah Tinggi 

mempunyai berbagai jenis ruangan untuk rawat inap bila ada pasien memerlukan perawatan 

secara infensif. 

Setelah melakukan analisis terhadap permasalahan di Puskesmas Tanah Tinggi maka 

langkah selanjutnya adalah merancang sistem informasi rawat inap. Perancangan sistem 

informasi rawat inap berguna untuk memberikan gambaran mengenai fungsionalitas sistem. 

Perancangan sistem informasi rawat inap dijelaskan melalui pemecahan masalah, identifikasi 

kebutuhan sistem dan desain antar muka. 

Sistem informasi rawat inap dirancang sebagai pengembangan dari sistem sebelumnya 

berdasarkan analisis dan penelitian yang dilakukan peneliti, oleh sebab itu dirancang sistem 

baru dengan tambah komponen sistem untuk menu pendaftaran pasien, rekam medis pasien 

serta perhitungan mengenai biaya rawat inap secara komputerisasi sehingga diharapkan dapat 

membantu dan memperbaiki masalah sistem yang sebelumnya. Pada prosedur sistem yang 

diusulkan, peneliti melakukan pengembangan pada sistem pendaftaran pasien, rekam medis 

pasien, dan perhitungan biaya rawat inap dimana sebelumnya masih dilakukan dengan 

dokumen dan dikembangkan secara komputerisasi. 

Perancangan sistem informasi rawat inap di Puskesmas Tanah Tinggi diharapkan dapat 

membantu dalam pengelolaan data pasien, rekam medis, data dokter, rawat inap, tagihan, dan 

laporan pendapatan secara lebih efisien serta meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. 

Permasalahan yang dihadapi saat ini mencakup kesulitan dalam pencarian data pasien di lemari 

arsip akibat pasien tidak membawa kartu berobat, keluhan terkait antrian panjang saat 

pembayaran, serta kurangnya efisiensi komunikasi antar bagian karena masing-masing 

mencatat aktivitas layanan secara terpisah. Selain itu, pencatatan tindakan medis yang 

menimbulkan biaya dilakukan secara manual dan tidak terintegrasi, menyebabkan bagian 

pendaftaran harus bolak-balik mengirimkan informasi biaya perawatan. Pembuatan laporan 

pembayaran rawat inap juga belum dapat dilakukan dengan cepat dan akurat karena proses 

rekapitulasi masih dilakukan secara manual oleh bagian administrasi. Oleh karena itu, sistem 

informasi rawat inap dirancang untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menyediakan 

fitur pengelolaan data dan transaksi yang terintegrasi, serta memiliki tiga level hak akses yaitu 

administrator, kepala puskesmas, dan bagian administrasi. 

Use Case Diagram merupakan pemodelan aktivitas yang menggambarkan interaksi 

antara pengguna dengan sistem yang akan dirancang. Dalam sistem informasi rawat inap di 

Puskesmas Tanah Tinggi, terdapat tiga aktor utama, yaitu Administrator, Kepala Puskesmas, 

dan Administrasi. Use Case Diagram Administrator menunjukkan bahwa administrator dapat 

melakukan login dan mengelola berbagai data penting seperti data pengguna, pasien, dokter, 

ruangan, registrasi, tagihan, dan laporan pendapatan. Sementara itu, Use Case Diagram untuk 

Administrasi menggambarkan interaksi serupa, di mana staf administrasi dapat mengelola data 



pasien, dokter, ruangan, registrasi, tagihan, serta membuat laporan pendapatan. Adapun Use 

Case Diagram Kepala Puskesmas menampilkan bahwa kepala puskesmas memiliki akses untuk 

login, logout, serta melihat laporan tagihan dan pendapatan guna memantau jalannya 

operasional rawat inap secara keseluruhan. Diagram-diagram tersebut membantu 

menggambarkan batasan serta peran tiap pengguna dalam sistem yang dirancang. 

 

Gambar 1. Usecase diagram sistem informasi rawat inap di Puskesmas Tanah Tinggi 

 Relasi antar tabel merupakan penghubung antara satu entitas dengan  ntitas lainnya, 

serta bagian penting di dalam mendesain basisdata. Basisdata menyimpan tabel, dan tabel 

memiliki data yang berelasi. 

 

Gambar 2. Relasi Antar Tabel Sistem Informasi Rawat Inap Di Puskesmas Tanah Tinggi 

 



Implementasi antarmuka menggabungkan hasil desain ke dalam program aplikasi yang 

dapat digunakan untuk mencapai hasil kesesuaian desain, selanjutnya ialah 

mengimplementasikan hasil perangkat lunak. 

 

 

Gambar 3. Aplikasi Sistem Informasi Rawat Inap Di Puskesmas Tanah Tinggi 

 Implementasi antarmuka merupakan tahap penggabungan antara hasil desain 

dan program aplikasi untuk mencapai kesesuaian dengan rancangan yang telah dibuat, yang 

kemudian dilanjutkan dengan implementasi perangkat lunak. Salah satu komponen utamanya 

adalah Halaman Login, yang menjadi tampilan awal ketika sistem dijalankan dan hanya dapat 

diakses oleh pengguna yang memiliki akun, yaitu Administrator, Kepala Puskesmas, Dokter, 

dan Administrasi, masing-masing dengan hak akses yang berbeda. Setelah login, pengguna 

akan diarahkan ke Halaman Dashboard sesuai dengan level aksesnya. Administrator dan 



Kepala Puskesmas memiliki akses penuh terhadap menu pengelolaan seperti Data Pengguna, 

Dokter, Pasien, Ruangan, Registrasi, Tagihan, Rekam Medis, dan Laporan, sementara 

Administrasi tidak dapat mengelola Data Pengguna. Halaman Data Pengguna memungkinkan 

Administrator dan Kepala Puskesmas untuk menambah, mengubah, menghapus data 

pengguna, serta melakukan ubah sandi dan unggah foto. Halaman Data Pasien dan Data Dokter 

dirancang untuk mempermudah pengelolaan informasi pasien dan dokter melalui fitur CRUD 

(Create, Read, Update, Delete). Halaman Data Ruangan juga memiliki fitur serupa dan dapat 

diakses oleh Administrator dan Kepala Puskesmas. Selanjutnya, Halaman Data Registrasi 

dirancang agar ketiga peran (Administrator, Kepala Puskesmas, dan Administrasi) dapat 

mengelola data registrasi pasien rawat inap, detail pasien, tagihan, dan rekam medis. Dokter 

memiliki akses pada Halaman Dashboard Dokter untuk mengelola Rekam Medis dan melihat 

data pasien, ruangan, dan dokter. Selain itu, sistem juga menyediakan Halaman Cetak Tagihan 

Pasien dan Halaman Cetak Pendapatan untuk mencetak tagihan pasien dan laporan pendapatan 

dari layanan rawat inap, sehingga seluruh proses administrasi dapat dilakukan secara cepat, 

efisien, dan terintegrasi dalam satu sistem. 

4. KESIMPULAN 

Sistem informasi untuk pendataan pasien rawat inap dirancang untuk 

membantu pengelolaan data, administrasi, serta laporan transaksi di Puskesmas 

Tanah Tinggi agar berjalan sesuai dengan perancangan dan lebih efisien. Melalui 

sistem ini, penyampaian informasi antara pihak administrasi, dokter, dan Kepala 

Puskesmas dapat terhubung dengan baik dalam satu basis data yang saling 

terintegrasi, sehingga komunikasi dan koordinasi antarbagian menjadi lebih 

efektif. Selain itu, penyajian laporan pasien rawat inap serta perhitungan biaya 

transaksi untuk masing-masing bagian juga telah terintegrasi melalui sistem 

berbasis web, sehingga mempercepat dan mempermudah proses pelaporan dan 

pengambilan keputusan. 

5. SARAN 

Sistem informasi rawat inap yang telah dirancang masih memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut agar menjadi sistem yang lebih baik dan optimal dalam mendukung 

pelayanan kesehatan. Diharapkan pihak Puskesmas Tanah Tinggi dapat segera 

mengimplementasikan sistem ini guna membantu dan memperlancar proses penginputan data, 

serta meningkatkan efisiensi administrasi dan pelayanan. Selain itu, sistem ini juga dapat 

menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan lebih lanjut dengan 

menambahkan berbagai fitur tambahan yang dapat membuat sistem informasi rawat inap 

menjadi lebih terorganisir, terintegrasi, dan mampu menjawab kebutuhan yang lebih kompleks 

di masa mendatang. 
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